














“Wak Rudi memberi potongan harga
seribu untuk setiap kilo terigu,” kata Dido kepada Ibu.

“Wah, berarti setiap minggu Ibu bisa menghemat
lima ribu rupiah!” Ibu tampak senang. Potongan harga seribu rupiah

memang sangat besar bagi Ibu yang berdagang tahu isi dan tempe mendoan. 
Setiap minggu, Ibu membutuhkan lima kilogram terigu!



Dido masuk ke dalam kamar dan membuka dompetnya. 
Hanya dua puluh ribu. Tidak cukup untuk membeli 

mobil-mobilan pesawat tempur.

Ah, yang penting punya mobil baru, pikir Dido.

Mobil truk yang dijual di pasar bagus juga.



Ketika Dido dan ibu pergi berbelanja, 
tiba-tiba Beben dan ibunya muncul dari 

tikungan!

Aduh, bagaimana kalau Beben melihat
truk plastik ini? keluh Dido.

Benar saja.
Beben bertanya, “Apa itu, Do?”

“Ehm...,” jawab Dido.



“Cuma truk, kok,” kata Dido akhirnya. 
“Wah, keren!” seru Beben.
Tapi itu cuma truk plastik, kata Dido dalam hati. 
Warnanya oranye dan merah jambu, seperti mainan 
anak kecil. Sayang, tak ada lagi warna yang lain.  
“Yuk, kita main perang-perangan! Pura-puranya,
ini truk pengangkut senjata,” kata Beben lagi. 
Sekarang, semuanya ada. Mobil ambulans, pesawat 
tempur, tank perang, dan truk pengangkut senjata.
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Dido menyimpan
uang kembalian itu. Asyik!

Setelah dua bulan, Dido bisa membeli 
mobil-mobilan seperti milik teman-

temannya!



“Do, itu mobil-mobilan siapa?”
tanya Ibu tiba-tiba.

“Oh, ehm, punya Dido, Bu.”
Ibu mengernyitkan alis.

“Dido membelinya dengan uang
tabungan Dido sendiri!” tambah Dido cepat.

“Oh ya? Berapa harganya?”
“Dua puluh ribu! Bagus kan, Bu?

Dido beli di Om Sony, ayah Beben.”
 “Wah, kalau tahu mainan bagus

harganya semurah itu, Ibu tidak akan
berjualan tempe mendoan.

Berjualan mainan pasti lebih laku!”
kata Ibu.



“Ibu mau ke mana?” tanya Dido.
“Ke warung Wak Rudi. Terigu dan 

minyak goreng sudah habis.”
“Biar Dido saja yang beli!”

“Ayo, kita pergi berdua. Kebetulan 
telur habis. Juga garam, merica,

dan sabun cuci.”
“Ibu istirahat saja di rumah.”

“Belanjaannya terlalu banyak untuk 
kaubawa sendiri, Dido!”



Akhirnya, Dido tak tahan lagi. 
“Mobil-mobilan ini harganya enam puluh ribu, 

Bu, bukan dua puluh ribu. Dido membelinya 
dengan uang tepung terigu.”

“Uang tepung terigu?” 

“Ya. Dido selalu mendapat uang kembalian
lima ribu rupiah setiap minggu. Tapi Dido
tak pernah memberikannya kepada Ibu!”

“Oh, begitu?”

“Ibu jual lagi saja mobil-mobilan Dido ini.
Ibu bisa menukarnya

dengan delapan kilo terigu!” 

Ibu tertawa. “Bagaimana kalau kamu
membayar ganti rugi kepada Ibu?

Antar mendoan ini ke warung Wak Rudi
setiap pagi sebelum sekolah.

Itu artinya kamu harus bangun lebih pagi.”
Dido mengangguk dengan cepat.

“Oh, jadi Ibu akan tetap
berjualan mendoan, kan?” 

Ibu kembali tertawa.
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“Aku baru bertanya kepada Dani,
apakah betul robot ini miliknya,” jawab Hatta.
Lalu robot itu dia masukkan kembali ke dalam 

kardus. Hingga bel berbunyi, Hatta gelisah. Aduh, 
mengapa tadi tak diambilnya robot itu?

Dua hari kemudian, Hatta menemani Bu Endah 
mengantar barang sumbangan ke panti asuhan.

Bu Retno, ibu pengasuh panti, menyambut 
kedatangan mereka dengan ramah.

Setelah Bu Endah pulang, Hatta tinggal
di panti sebentar. Ibunya masih berbincang

dengan Bu Retno.







Senangnya, sekarang 
Ibu punya asisten.

Asyik, aku bisa bermain 
robot-robotan.

Nanti kalau mainan ini rusak, 
bagaimana? Ini, kan, mainan dari teman-

teman Kak Hatta. Sayang kalau rusak. 
Jangan rebutan lagi, ya?

Kak Hatta akan ke sini setiap hari
untuk mengawasi kalian!
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“Robot ini harus diamankan, Vin.
Sayang kalau hilang. Aku akan menyimpannya 

hingga Rabu nanti,” jawab Hatta. Untung Alvin tidak 
bertanya lebih jauh. Cuma satu robot, pikir Hatta. 

Dua hari kemudian, Hatta mengganti robot Dani 
dengan robot miliknya. Robot lama itu kakinya 

tinggal sebelah. Biar saja, pikir Hatta.
Dia tahu anak-anak panti asuhan itu jarang 

mendapatkan mainan. Diberi mainan rusak pun 
pasti mereka senang.



Hatta menemani Bu Endah mengantarkan
barang ke panti asuhan. 

“Maaf. Kami hanya bisa memberi barang bekas,” 
Kata Bu Endah kepada Bu Retno,

pengasuh panti asuhan.
“Tidak apa-apa. Bagi anak-anak, ini bukan

barang bekas. Terima kasih sekali,” jawab Bu Retno 
sambil menata kardus sumbangan

itu di lantai.



Bu Retno berpamitan.
Tetapi Hatta ingin tinggal lebih lama 

untuk bermain bersama.
Ibunya sedang berbincang

dengan Bu Retno.



Aku tak senang 
mendapatkan mainan rusak. 
Anak-anak ini juga begitu. 
Mereka akan lebih senang 

kalau mendapatkan mainan 
yang masih bagus.
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“Tapi apa?” desak Kak Reza.
“Ah, nggak apa-apa. Ayo, kita pergi sekarang!” jawab 

Chacha. Ah, sebentar saja, batinnya.
Pada saat Ibu dan Ayah tiba di rumah nanti,

Kak Reza pasti sudah kembali.
Mereka melewati belokan menurun

yang sempit dan curam.
“Berhenti dulu, Kak!” kata Chacha. Belokan itu hanya bisa 

dilalui oleh satu mobil saja. Namun terlambat.
Kak Reza sudah berbelok tepat di depan sebuah mobil

yang sedang menanjak. Mobil itu pun mengerem 
mendadak. Sepeda motor mereka oleng. 

Kak Reza berhenti, kakinya harus berjinjit.



Mobil itu berhenti seketika.
Dua sepeda motor di belakangnya bertabrakan.

Kedua pengendaranya menatap Chacha dan
Kak Reza dari balik helm mereka.

Tubuh Chacha gemetar. Rasanya dia ingin menangis. 
Pengendara mobil membuka jendela. “Hei, anak kecil! 

Kalau belum biasa bawa motor, jangan nekat!” serunya.
“Kak, Chacha mau pulang saja!” isak Chacha.

 Kak Reza diam saja. Terlihat jelas
bahwa Kak Reza juga gugup dan panik.
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“Tetapi apa?” desak Kak Reza.
“Rumah Nuri memang nggak jauh, tetapi jalan 

ke sana ramai sekali,” tegas Chacha.
“Chacha mau menelepon Pak Asep saja.” 
Sudah jam 9.50 ketika Pak Asep datang! 

“Cepat ya, Pak Asep!” kata Chacha
saat duduk di boncengan.





Mobil dan sepeda motor dari belokan di kiri
terus mengalir. Tak ada yang mau memberi jalan. 
Chacha mendesah. Sudah jam sepuluh lewat lima 

sekarang. Mungkin Nuri sudah pergi.
Akhirnya sepeda motor bergerak perlahan,

menyeberangi perempatan.
“Ayo cepat, Pak Asep! Kita harus menyalip!

Kalau tidak, nanti kita terpotong arus
dan terpaksa berhenti lagi.”
“Iya, sabar,” jawab Pak Asep.



Nah itu dia, rumah Nuri sudah terlihat di sebelah 
kanan. Oh, tidak! Mobil Nuri sudah keluar dari 

gerbang, lalu berbelok kanan. Chacha ditinggal!
“Tuh, Pak Asep sih!” seru Chacha.

Pak Asep membelokkan sepeda motor ke pintu 
pagar yang bergeser menutup. 

Chacha benar-benar menangis sekarang. 
Pak Asep mengusulkan untuk mengejar mobil 

Nuri. Siapa tahu mereka belum jauh. 
Chacha mengangguk saja. 
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 “Pak Asep, semua motor juga maju!”
teriak Chacha makin kesal. “Chacha sudah terlambat 
nih, Pak!” Sekarang Chacha benar-benar menangis. 

Pak Asep lalu mengarahkan sepeda motor keluar dari 
antrean. Mereka melaju pelan ke arah kanan ruas jalan. 
Sepeda motor Pak Asep meliuk-liuk di sela-sela mobil, 

mencari jalan. Akhirnya, mereka sampai juga di 
sebelah kanan, dekat sekali dengan mobil-mobil 

dari arah berlawanan.



Mobil demi mobil lewat dekat sekali dengan lutut Chacha.
Tiba-tiba, beberapa sepeda motor di depan mereka mundur.

Oh, ternyata sebuah mobil van lebar tidak bisa lewat.
Deretan sepeda motor begitu sesak dan mengambil jalan mobil 

van tersebut. Sekarang, semuanya tidak bisa bergerak. 

Seandainya saja Chacha tak memaksa Pak Asep untuk terus 
maju... seandainya juga sepeda-sepeda motor lain tidak ikut-

ikutan maju... mungkin mereka sudah lolos dari persimpangan 
ini sekarang. Ah, pasti Nuri sudah pergi ke bioskop.

Seandainya Chacha bisa lebih sabar, ini tak akan terjadi.
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Semua Bisa Berintegritas, 
Semua Bisa Memberantas Korupsi

Kemerdekaan Indonesia diproklamasikan dengan 
tujuan mewujudkan masyarakat yang adil, 
makmur, dan sejahtera. Namun, cita-cita mulia 
ini belum terwujud. Salah satu penyebabnya 
adalah korupsi yang merajarela di negeri ini. 
Gara-gara korupsi, negara  dirugikan. Gara-gara 
korupsi, pembangunan menjadi terhambat. Gara-
gara korupsi, sendi-sendi dan tatanan kehidupan 
masyarakat rusak dan berantakan. Intinya, 
korupsi telah membuat rakyat sengsara dan 
menderita. Tidak ada pilihan lain agar Indonesia 
bisa mewujudkan cita-citanya: BERANTAS 
KORUPSI.

Ini adalah cita-cita kita bersama. Maka, 
memberantas korupsi dari bumi Indonesia 
menjadi tugas bersama pula. KPK sebagai 
lembaga yang khusus dibentuk untuk 
memberantas korupsi tidak dapat bekerja sendiri. 
KPK memerlukan dukungan dan kerjasama 
dari semua pihak. Setiap elemen bangsa 
ini mempunyai keunikan, minat, bakat, dan 
kompetensi yang berbeda-beda. Apa dan siapa 
pun Anda: SEMUA BISA MEMBERANTAS 
KORUPSI. 

Contoh nyata peran serta masyarakat dalam 
pemberantasan korupsi adalah penerbitan seri 
TUNAS INTEGRITAS ini. Seri bacaan anak  ini terbit 
berkat sinergi dan kerjasama apik antara KPK dan 
Forum Penulis Bacaan Anak (FPBA).  

FPBA adalah organisasi nirlaba yang 
beranggotakan penulis, ilustrator, editor, desainer, 
penerbit, partisipan, wartawan, media, dan 
pemerhati bacaan anak. Sejak resmi berdiri pada 2 
Mei 2010, FPBA memiliki anggota lebih dari 2.000 
orang.  FPBA memiliki visi terciptanya bacaan 
yang sehat, kreatif, dan sesuai dengan anak-
anak Indonesia. Visi ini diupayakan melalui misi, 
antara lain: menciptakan dan memberdayakan 
sumberdaya di bidang tulis-menulis bacaan anak, 
serta menjalin kerjasama dengan media massa, 
pelaku bisnis penerbitan di Indonesia maupun 
di negara lain, dan bersinergi dengan lembaga-
lembaga yang memiliki kesamaan visi. 

Kolaborasi KPK dan FPBA dalam penerbitan buku 
diawali dengan Training dan Workshop Anti 
Korupsi yang diikuti para kreator bacaan anak. 
Buku yang merupakan komitmen dan upaya 
para kreator bacaan anak dalam pemberantasan 
korupsi ini memunculkan karakter Keluarga 
Kumbi (dung beetle). Jika kumbang berperan 
besar membuat kondisi tanah kondusif bagi 
pertumbuhan tunas tanaman, maka KPK bersama 
FPBA, lewat seri Tunas Integritas ini, berusaha 
memberikan stimulasi bagi anak-anak Indonesia 
untuk tumbuh dengan nilai-nilai integritas. 
Mengapa? Karena kami yakin SEMUA BISA 
BERINTEGRITAS. Bagaimana dengan Anda?
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